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1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan pasar modal yang semakin pesat, maka
persaingan dunia bisnis akan semakin kompetitif. Oleh karena itu, diperlukan
informasi yang tepat waktu dan akurat sebagai dasar pengambilan keputusan.
Informasi tersebut dapat berupa laporan keuangan yang telah dibuat oleh
perusahaan sebagai ‘bentuk pertanggungjawaban kepada publik. Laporan
keuangan merupakan suatu data keuangan yang berisi -informasi- sehubungan
dengan transaksi-transaksi yang terjadi selama periode tertentu. Laporan keuangan
merupakan informasi yang sangat berguna bagi pihak-pihak tertentu seperti
investor, manajemen, dan pemerintah. Bagi investor, laporan keuangan digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan terkait dengan investasi yang dilakukan.
Bagi manajemen, laporan keuangan digunakan sebagai pengambilan keputusan
ataupun sebagai pertimbangan untuk menyusun rencana perusahaan di masa yang
akan datang. Sedangkan bagi pemerintah, laporan keuangan digunakan untuk
mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar
untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan lainnya.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (I1Al, 2015) laporan keuangan
mempunyai tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, Kkinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sebagian besar pengguna dalam pembuatan keputusan ekonomi.



Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas
penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Informasi yang ada
didalam laporan keuangan akan bermanfaat apabila disajikan secara akurat dan
tepat waktu ketika dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan. Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) menyatakan bahwa manfaat suatu laporan
akan berkurang jika laporan tersebut tidak tersedia tepat waktu (PSAK No. 1,
2015). Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan karakteristik
yang penting bagi informasi akuntansi karena informasi yang tidak tepat waktu
akan lebih sedikit digunakan oleh pengguna laporan keuangan untuk pengambilan
keputusan, karena informasi yang disampaikan tersebut kemungkinan sudah
kehilangan nilai relevansinya.

Perusahaan di Indonesia khususnya perusahaan yang sudah go public
memiliki kewajiban untuk menyusun laporan keuangan dalam setiap periode
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik
yang terdaftar di - Badan Pengawas Pasar Modal. Salah satu kriteria
profesionalisme dari auditor adalah ketepatan waktu penyampaian laporan
auditnya. Ketepatan waktu sangat penting bagi tingkat manfaat dan nilai laporan
tersebut. Semakin singkat jangka waktu antara akhir periode dengan tanggal
penyampaian laporan keuangan, maka semakin banyak keuntungan yang dapat
diperoleh dari laporan tersebut. Sedangkan, semakin panjang jangka waktu antara
akhir periode dengan tanggal penyampaian laporan keuangan, maka semakin
tinggi kemungkinan informasi tersebut dibocorkan pada pihak yang

berkepentingan atau kemungkinan sudah kehilangan nilai relevansinya.



Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan salah
satu karakteristik yang harus dipenuhi agar laporan keuangan yang disajikan
relevan untuk pengambilan keputusan. Semakin cepat informasi keuangan yang
disampaikan, maka akan semakin relevan informasi tersebut bagi para pengguna
laporan keuangan. Pengguna laporan keuangan sangat membutuhkan informasi
yang tepat waktu untuk pengambilan keputusan yang tepat pula. Profesi akuntansi
pun mengakui akan kebutuhan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Dengan demikian informasi dikatakan relevan apabila informasi
memiliki nilai prediksi, nilai umpan balik, dan tersedia tepat waktu.

Di Indonesia tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam
penyampaian laporan keuangan perusahaan publik telah diatur dalam UU No. 8
tahun 1995 tentang Pasar Modal. Bapepam mengeluarkan Peraturan Bapepam
X.K.6 untuk memperbarui Peraturan Bapepam X.K.2, lampiran Keputusan Ketua
Bapepam dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-346/BL/2011 tentang Kewajiban
Penyampaian  Laporan Tahunan Bagi Emiten dan Perusahaan Publik yang
Efeknya Tercatat Di Bursa Efek Indonesia dan Di Bursa Efek Negara Lain.
Peraturan tersebut menjelaskan bahwa perusahaan wajib menyampaikan laporan
keuangan auditan secara berkala dengan batas waktu 90 hari dari akhir tahun
sampai dengan tanggal diserahkannya laporan keuangan auditan kepada Bapepam.
Perusahaan yang tidak tepat waktu akan diberikan Peringatan Tertulis |
(keterlambatan tiga puluh hari kalender terhitung sejak batas akhir penyampaian),
Peringatan Tertulis 11 dan denda sebesar Rp 50.000.000 (bila dalam hari ke-31

hingga hari ke-60 belum menyerahkan laporan keuangan), serta Peringatan



Tertulis 11l dan denda sebesar Rp 150.000.000 (bila tidak menyerahkan laporan

keuangan dalam hari ke-61 hingga hari ke-90).
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Gambar 1.1
Grafik Keterlambatan Pelaporan Keuangan ke Bapepam

Meskipun Bapepam telah membuat aturan mengenai. penyampaian
laporan keuangan, tetapi pada kenyataanya sebagian perusahaan ada yang
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan. Data Bapepam menyebutkan
bahwa 2012 hingga tahun 2016 masih terdapat perusahaan-perusahaan yang
cenderung  tidak tepat waktu.  Selama _tahun 2012  dikutip - dari

www.investasi.kontan.co.id terdapat 52 perusahaan tercatat yang terlambat

menyampaikan laporan keuangan hingga 01 April 2013. Pada tahun 2013, yang

dikutip dari www.finance.detik.com  terdapat 57 perusahaan yang terlambat
menyampaikan laporan keuangan hingga 01 April 2014. Jumlah perusahaan yang
terlambat menyampaikan laporan keuangan pada tahun 2014 menurun dari tahun
2013 menjadi 52 perusahaan. Jumlah keterlambatan penyampaian laporan
keuangan pada tahun 2015 mengalami peningkatan terhitung hingga tanggal 31

Maret 2016 yang dikutip dari www.idx.co.id terdapat 79 perusahaan yang tidak


http://www.investasi.kontan.co.id/
http://www.finance.detik.com/
http://www.idx.co.id/

tepat waktu. Namun jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan
keuangan terhitung hingga 31 Maret 2017 mengalami sedikit penurunan menjadi
69 perusahaan.

Ketepatan waktu pelaporan keuangan berhubungan dengan teori
agensi (agency theory) dan teori sinyal (signalling theory). Menurut teori agensi,
masalah yang terjadi antara agen dan pronsipal dapat dikurangi, salah satunya
dengan melaporkan laporan keuangan perusahaan secara tepat waktu. Laporan
keuangan yang disajikan secara tepat waktu akan memberikan informasi yang
relevan kepada pemegang saham (prinsipal) sehingga dapat menilai kinerja dari
manajer (agen) dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan. Ketepatan
waktu juga dapat dianggap sebagai sinyal kepada pihak luar mengenai kondisi
perusahaan. Perusahaan yang berkualitas baik berarti bahwa perusahaan memiliki
Kinerja yang baik sehingga akan memberi sinyal dengan cara menyampaikan
laporan keuangan. secara tepat waktu. Sinyal yang diberikan perusahaan yang
berkualitas baik dianggap sebagai berita baik (good news), sedangkan sinyal yang
diberikan perusahaan yang berkualitas buruk dianggap sebagai berita buruk (bad
News).

Penelitian  terdahulu . yang = menunjukkan faktor-faktor yang
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan telah banyak dilakukan dan
berkembang di berbagai negara. Faktor-faktor tersebut diantaranya profitabilitas,
likuiditas, struktur kepemilikan, dan ukuran perusahaan.

Terdapat perbedaan dari variabel profitabilitas dari penelitian Evi dkk

(2014) dan Luanda dan Haryanto (2014). Penelitian Evi dkk (2014) menunjukkan



bahwa profitabilitas yang diproksi dengan ROA tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan menurut Luanda dan Haryanto
(2014) profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Variabel likuiditas dari penelitian Michell dan Awaliawati (2006), dan
Winda dkk (2016) menunjukkan hasil penelitian yang berbeda yaitu dari
penelitian yang dilakukan oleh Michell dan Awaliawati (2006) menyatakan
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Sedangkan menurut Winda dkk (2016), likuiditas tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Struktur kepemilikan perusahaan  dibagi ~menjadi ~dua, Yyaitu
konsentrasi kepemilikan pihak dalam (insider  ownership) dan konsentrasi
kepemilikan pihak luar (outsider ownership). Menurut Christina (2007) struktur
kepemilikan baik pihak dalam dan luar berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Sedangkan menurut Luluk (2009), kepemilikan pihak luar
tidak berpengaruh dan kepemilikan pihak dalam berpengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.

Variabel firm size dari penelitian Lathiefatunnisa (2015), Luluk
(2009), serta Merlina dan Made (2013) memiliki perbedaan hasil penelitian. Hasil
yang diperoleh Lathiefatunnisa (2015) menyatakan bahwa firm size tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan menurut
Luluk (2009) dan Merlina dan Made (2013), firm size berpengaruh terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan.



Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan yang akan diteliti
apakah profitabilitas, likuiditas, struktur kepemilikan, dan firm size berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Adanya berbagai kasus
keterlambatan berbagai perusahaan besar dan banyaknya hasil penelitian yang
berbeda-beda dari setiap penelitian terdahulu. Oleh sebab itu, peneliti memilih
judul penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Kepemilikan,

dan Firm Size Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, permasalahan
yang dapat diuraikan adalah sebagai berikut:
1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan?
2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan?
3. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan?
4. Apakah Kepemilikan Publik  berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan?
5. Apakah Firm Size berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan?



1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka

tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2012-2016.

Untuk - mengetahui pengaruh  Likuiditas terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2012-2016.

Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI periode 2012-2016.

Untuk. mengetahui pengaruh Kepemilikan Publik terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI periode 2012-2016.

Untuk mengetahui - pengaruh ~Firm  Size terhadap ketepatan ~waktu
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI

periode 2012-2016.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti, antara lain :
Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan.



2. Bagi Pihak Manajemen, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi perusahaan akan pentingnya ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

3. Bagi Investor, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para investor
dalam pengambilan keputusan investasi untuk menambah informasi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
untuk penelitian selanjutnya dan memberikan pengetahuan serta wawasan

yang dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.

15 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah terkait dengan
topik yang diambil dalam penelitian ini, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai penelitian terdahulu, landasan teori,
kerangka pemikiran, dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini.
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang menguraikan

tentang rancangan penelitian, batasan penelitian, identifikasi variabel,



BAB IV

BAB V
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definisi operasional dan pengukuran variabel, sampel dan teknik
pengambilan sampel.

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran subyek penelitian dan
analisis data yang memuat analisisdeskriptif, analisis statistik dan
pembahasan penelitian.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan akhir, keterbatasan penelitian dan

saran untuk penelitian yang selanjutnya.



